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Pengaruh El Niño–Southern Oscillation (Enso) dan Indian Ocean Dipole 
(Iod) Terhadap Variabilitas Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-A di 

Perairan Selat Karimata 
 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fenomena iklim global 
El Niño Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD) terhadap 
variabilitas suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a di perairan Selat 
Karimata. Data yang digunakan mencakup SPL dari Copernicus ECMWF, 
klorofil-a dari NASA Giovanni, serta indeks ENSO dan IOD untuk periode 2005–
2020. Metode analisis mencakup visualisasi spasial, perhitungan anomali, dan 
analisis korelasi Pearson secara spasial dan temporal menggunakan Python di 
Google Colab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa El Niño tahun 2015 
menyebabkan penurunan SPL dan korelasi negatif terhadap klorofil-a akibat 
lemahnya upwelling. La Niña 2010/2011 menunjukkan korelasi yang bervariasi, 
dengan beberapa wilayah mengalami hubungan positif yang diduga dipengaruhi 
oleh limpasan daratan yang membawa nutrien. IOD positif tahun 2019 
menunjukkan korelasi lemah, mengindikasikan pengaruh yang tidak signifikan. 
Sebaliknya, IOD negatif tahun 2016 menunjukkan korelasi positif sedang yang 
mengarah pada peningkatan produktivitas primer. Secara keseluruhan, ENSO dan 
IOD berpengaruh nyata terhadap dinamika SPL dan klorofil-a, meskipun 
dampaknya bervariasi secara spasial dan temporal. Temuan ini dapat dijadikan 
dasar ilmiah dalam pengelolaan sumber daya laut dan perikanan secara adaptif 
terhadap perubahan iklim. 

Kata kunci: ENSO, IOD, Suhu Permukaan Laut, Klorofil-a, Selat Karimata, 
Korelasi Pearson 
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The Effect of El Nino Southern Oscillation (ENSO) and Indian Ocean Dipole 
(IOD) On Sea Surface Temperature Variability and Chlorophyll-a In the 

Waters of The Karimata Strait 

 

Abstract 

 This study aims to analyze the influence of global climate phenomena, 
namely the El Niño Southern Oscillation (ENSO) and the Indian Ocean Dipole 
(IOD), on the variability of sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a 
concentration in the Karimata Strait. The data used include SST from Copernicus 
ECMWF, chlorophyll-a from NASA Giovanni, and ENSO and IOD indices for 
the 2005–2020 period. The analysis methods include spatial visualization, 
anomaly calculation, and Pearson correlation analysis, both spatially and 
temporally, using Python in Google Colab. The results indicate that the 2015 El 
Niño led to a decrease in SST and a negative correlation with chlorophyll-a due 
to weakened upwelling. The 2010/2011 La Niña showed varying correlations, 
with some areas experiencing positive relationships likely due to nutrient-rich 
runoff from land. The 2019 positive IOD exhibited weak correlations, suggesting 
limited influence. In contrast, the 2016 negative IOD showed a moderate positive 
correlation, indicating enhanced primary productivity. Overall, ENSO and IOD 
significantly affect the spatial and temporal dynamics of SST and chlorophyll-a, 
although the impacts vary by region and period. These findings provide a 
scientific basis for adaptive management of marine and fisheries resources in 
response to climate variability. 

Keywords: ENSO, IOD, Sea Surface Temperature, Chlorophyll-a, Karimata 
Strait, Pearson Correlation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap perairan memiliki karakteristik yang khas, dipengaruhi oleh letak 

geografis serta faktor-faktor fisik, kimia, dan biologi lokal. Pemahaman terhadap 

karakteristik perairan sangat penting dalam pengelolaan sumber daya laut secara 

berkelanjutan. Selat Karimata merupakan salah satu kawasan penangkapan ikan 

(fishing ground) utama di Indonesia yang memiliki potensi besar baik dari segi 

ekologi maupun ekonomi (Heriati et al., 2015). Namun, informasi terkait kondisi 

oseanografi dan kesuburan perairan di wilayah ini, khususnya dalam hal 

variabilitas suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a, masih terbatas. 

Suhu permukaan laut (SPL) adalah parameter fisik penting yang berperan 

dalam mengatur dinamika laut, seperti pergerakan arus, stratifikasi, dan 

ketersediaan nutrien. SPL juga memengaruhi sebaran dan kelimpahan biota laut, 

serta menjadi indikator awal perubahan iklim laut. Di sisi lain, klorofil-a 

merupakan pigmen utama pada fitoplankton dan berfungsi sebagai indikator 

produktivitas primer perairan. Kandungan klorofil-a yang tinggi menunjukkan 

meningkatnya biomassa fitoplankton, yang menjadi dasar rantai makanan di 

ekosistem laut. Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa konsentrasi 

klorofil-a cenderung meningkat ketika suhu permukaan laut menurun akibat 

proses upwelling (Intansari et al., 2018; Kunarso et al., 2022). 

Fenomena iklim global seperti El Niño–Southern Oscillation (ENSO) dan 

Indian Ocean Dipole (IOD) merupakan faktor eksternal utama yang memengaruhi 

kondisi oseanografi di perairan Indonesia. ENSO memiliki tiga fase, yaitu kondisi 

normal, El Niño (peningkatan SPL di wilayah Pasifik Ekuator Timur), dan La 

Niña (penurunan SPL di wilayah tersebut). IOD sendiri adalah fenomena yang 

menggambarkan perbedaan suhu permukaan laut antara Samudra Hindia bagian 

barat dan timur. Kedua fenomena ini memengaruhi dinamika laut di Indonesia, 

termasuk variabilitas SPL dan produktivitas primer laut yang tercermin dari 

konsentrasi klorofil-a (Sudarto et al., 2016; Susilo et al., 2024).  
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Penelitian sebelumnya di berbagai wilayah Indonesia menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara fenomena iklim tersebut dengan perubahan SPL dan 

klorofil-a. Di perairan Karimunjawa, El Niño kuat yang terjadi bersamaan dengan 

IOD positif menyebabkan penurunan SPL dan peningkatan klorofil-a, sedangkan 

La Niña yang bersamaan dengan IOD negatif menyebabkan kenaikan SPL dan 

penurunan klorofil-a (Sudarto et al., 2016). Penelitian lain di Selat Makassar dan 

Teluk Rembang juga memperkuat temuan bahwa proses upwelling yang terjadi 

saat SPL rendah dapat meningkatkan klorofil-a secara signifikan (Kunarso et al., 

2022; Ningrum et al., 2022). 

Mengingat pentingnya informasi oseanografi dalam menentukan zona 

potensial penangkapan ikan dan mendukung pengelolaan perikanan 

berkelanjutan, maka kajian mengenai hubungan variabilitas SPL dan klorofil-a 

dengan fenomena ENSO dan IOD di Selat Karimata menjadi sangat relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabilitas suhu permukaan laut dan 

klorofil-a di Selat Karimata serta mengevaluasi pengaruh fenomena ENSO dan 

IOD terhadap kedua parameter tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar ilmiah dalam perencanaan zona fishing ground dan pengelolaan 

sumber daya perikanan yang adaptif terhadap dinamika iklim. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh 

fenomena ENSO dan IOD terhadap variabilitas SPL dan klorofil-a di Perairan 

Selat Karimata? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fenomena 

ENSO dan IOD terhadap variabilitas SPL dan klorofil-a di Perairan Selat 

Karimata. 

1.4  Batasan Masalah 

 Penelitian ini memiliki batasa masalah yaitu: 

a) Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SPL dan  

Klorofil-a. 

b) Lokasi penelitian ini dilakukan di Perairan Selat Karimata. 
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c) Waktu penelitian ini dilakukan pada periode ENSO (El Niño 2015 dan 

La Niña 2010-2011) dan IOD (IOD+ 2019 dan IOD- 2016) selama 15 

tahun dari tahun 2005 sampai dengan 2020, dengan fokus perubahan 

pola sebaran SPL dan klorofil-a selama periode ENSO dan IOD. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memahami bagaimana perubahan SPL dan 

klorofil-a terjadi di Selat Karimata saat fenomena ENSO dan IOD berlangsung. 

Hasilnya dapat membantu memprediksi perubahan kondisi laut akibat variasi 

iklim global, serta sebagai bagian dari strategi mitigasi dampak perubahan iklim 

terhadap ekosistem laut. 

  


